


Pengantar

Laporan Penerapan Tata Kelola (GCG) di PT BPR Pijer Podi Kekelengen pada tahun 2022 ini
dibuat dan disampaikan sebagaimana diamanatkan di dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor: 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat,
demikian juga sebagai bagian dari penilaian tingkat kesehatan Bank.

Secara garis besar dapat kami jelaskan, bahwa laporan tentang Pelaksanaan Tata Kelola (GCG)
di PT BPR Pijer Podi Kekelengen menggambarkan proses implementasi Tata Kelola sepanjang
tahun 2022 yang mencakup:

- Governance Structure atau struktur Tata Kelola;
- Governance Process atau proses dari pelaksanaan Tata Kelola; dan
- Governance Outcome atau hasil dari pelaksanaan Tata Kelola.

Dimana untuk itu penilaian penerapan Tata Kelola dilakukan dengan metode self assessment
sebagai bagian dari penilaian kinerja BPR Pijer Podi Kekelengen pada tahun 2022. Disamping
penilaian secara self assessment tersebut juga disampaikan transparansi Penerapan Tata kelola

yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan ini.

Disamping laporan ini dibuat untuk memenuhi kewajiban kepada Otoritas Jasa Keuangan, juga
untuk kepentingan para stakeholders lain untuk mengetahui secara lebih jelas tentang Kinerja
PT BPR Pijer Podi Kekelengen, sebagai bentuk kepatuhan Manajemen PT BPR Pijer Podi
Kekelengen terhadap ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan nilai-nilai etika sebagai
pondasi dari prinsip dasar Tata Kelola (GCG), vyaitu transparansi, akuntabilitas,

pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran.

Demikianlah Laporan Penerapan Tata Kelola (GCG) PT BPR Pijer Podi Kekelengen ini kami

sampaikan.

mur, 25 lanuari 2023
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==—pgt. Bumaman Teodeki Tarigan, MM
Direktur Utama




TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA BPR

A.  Pengungkapan Penerapan Tata Kelola

1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi
No | Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Anggota Direksi
1. | Nama : Bumaman Teodeki Tarigan, MM

NIK :1271210304770002

Jabatan : Direktur Utama
' Tugas dan Tanggung Jawab :

Melakukan koordinasi dengan anggota Direksi lain, mengkoordinasikan: perekrutan,
| pembinaan, pengembangan SDM, pemasaran produk, kesekretariatan, prosedur
| operasional standar, audit internal dan pemutus tertinggi kredit.

2. Nama : Amosi Telaumbanua, SE

NIK : 1207052304630001

Jabatan  : Drektur Operasional

Tugas dan Tanggung Jawab :

Menyusun rencana kerja, melakukan koordinasi serta bertanggungjawab pembuatan

dan penyampaian laporan, membina hubungan dengan pihak eksternal khususnya OJK,

perpajakan, Notaris Akuntan Publik, mengkoordinasikan implementasi IT
bertanggungjawab atas pengamanan bukti-bukti transaksi pembukuan, blangko-blangko
serta pengadaan peralatan yang dibutuhkan.

3. Nama : Drs. Rendra Amor Ginting
NIK : 1207032501690001

Jabatan  : Drektur Kepatuhan

Tugas dan Tanggung Jawab :

Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan Bank memenuhi
seluruh peraturan OJK, dan peraturan perundang-undangan lainnya, memantau dan
menjaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang dari peraturan OJK dan peraturan
perundang-undangan lainnya, memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap
seluruh komitmen yang dibuat Bank dengan OJK dan otoritas lain, membuat dan
menyampaikan laporan pokok-pokok pelaksanaan tugas dan tanggungjawab secara
berkala serta apabila diperlukan membuat laporan khusus kepada OJK dengan tembusan

kepada Dewan Komisaris.

Tindak lanjut rekomendasi Dewan Komisaris:

Melakukan upaya-upaya penuruna NPL dengan mengintensifkan pemantauan, perkunjungan
dan penagihan terhadap kredit bermasalah demikian juga terhadap kredit hapus buku dan
kredit hapus tagih, mengevaluasi pelaksanaan penerapan Tata Kelola, Manajemen Risiko serta
APU-PPR dan membuat laporan kepada OJK sesuai ketentuan.
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2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris

No Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Anggota Direksi
1 Nama Mulia Perangin angina, SE

NIK : 177i211204600004

Jabatan : Komisaris Utama

Tugas dan Tanggung Jawab : Melakukan pengawasan bidang SDM dan operasional.

2. Nama . Ir. Rido Tarigan
- NIK : 1207031510650002
 Jabatan : Komisaris Anggota

| Tugas dan Tanggung Jawab : Melakukan pengawasan bidang pemasaran.

RekomendaSi kepada Direksi:

Melaksanakan pemantauan, penagihan dan pembinaan terhadap kredit bermasalah, tetap
menagih kredit hapus buku dan kredit hapus tagih, mengevaluasi dan melaporkan kepada OJK
. penerapan Tata Kelola, Manajeme Risiko dan APU-PPT.

B.  Kepemilikan Saham Direksi
1. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR
No Nama Anggota Direksi NIK Nominal (Rp) Persentase
Kepemilikan (%)
1. | Bumaman Teodeki 1271210304770002 0 0
Tarigan, MM
2. | Amosi Telaumbanua, SE | 1207052304630001 0 0
3. | Drs. Rendra Amor Ginting | 1207032501690001 | 0 0
2. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain
No | Nama Anggota Direksi NIK Sandi Nama Persentase
Bank Lain | Perusahaan, Kepemilikan
Lain (%)
1. | Bumaman Teodeki 1271210304770002 0
Tarigan,MM
2. Amosi Telaumbanua, SE | 12070522304630001 0
3. | Drs. Rendra Amor Ginting | 1207032501690001 0

Hubungan Keuangan dan/atau Hubungan Keluarga Anggota Direksi dengan Anggota
Direksi Lain, Anggota Dewan Komisaris dan/atau Pemegang Saham BPR

1. Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR

l




No Nama Anggota Direksi NIK Hubungan Keuangan
Anggota Anggota Pemegang
Direksi Lain Dewan Saham
Komisaris
1. | Bumaman Teodeki 1271210304770002 | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
Tarigan,MM
2. | Amosi Telaumbanua, SE | 1207052304630001 | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
3. | Drs. Rendra Amor Ginting | 1207032501690001 | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
2. Hubungan Keluarga Anggota Direksi pada BPR
No | Nama Anggota Direksi NIK Hubungan Keluarga
Anggota Anggota Pemegang
Direksi Lain Dewan Sgham
Komisaris
1. | Bumaman Teodeki 1271210304770002 | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
Tarigan,MM
2. | Amosi Telaumbanua, SE | 1207052304630001 | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
3. | Drs. Rendra Amor Ginting 1207032501690001 | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
Kepemilikan Saham Dewan Komisaris
1. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada BPR
No Nama Anggota Dewan NIK Nominal (Rp) Persentase
Komisaris Kepemilikan (%)
1. | Mulia Perangin angin, SE | 1271211204600004 0
2. | Ir, Rido Tarigan 1207031510650002 0
2. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain
No | Nama Anggota Dewan NIK Sandi Nama Persentase
Komisaris Bank | Perusahaan | Kepemilikan (%)
Lain Lain
1. | Mulia Perangin angin, SE| 1271211204600004 0
2. | Ir. Rido tarigan 1207031510650002 0 )

Hubungan Keuangan dan/atau Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris dengan

Anggota Dewan Komisaris Lain, Anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham BPR

1. Hubungan Keuangan Anggota Dewan Komisaris pada BPR



No Nama Anggota NIK Hubungan Keuangan
Dewan Komisaris Anggota Anggota | Pemegang
Dewan Direksi Saham
Komisaris Lain
1. | Mulia Perangin angin, SE| 1271211204600004 Tidak Ada Tidak Ada | Tidak Ada
2. | Ir.Rido Tarigan 1207031510650002 Tidak Ada Tidak Ada | Tidak Ada
2. Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris pada BPR
No Nama Anggota NIK Hubungan Keluarga
Dewan Komisaris Anggota Anggota Pemegang
; Dewan Direksi Saham
' Komisaris Lain
1. | Mulia Perangin 1271211204600004 = Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
angin, SE |
2. | Ir Rido Tarigan 1207031510650002 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
F. Paket/Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang
Ditetapkan Berdasarkan RUPS
1. Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan
Berdasarkan RUPS
No | Jenis Remunerasi Direksi Dewan Komisaris
{(Dalam 1 Tahun) | Jumlah Orang Jumlah Jumiah Or‘ang Jumlah
Keseiuruhan (Rp) Keseluruhan (Rp)
1. Gaji 3 258.400.000 2 128.758.400
2. | Tunjangan 3 807.192.500 2 10.974.600
3. | Tantiem 3 120.000.000 2 60.000.000
4, Kompensasi 3 0 2 0
Berbasis saham
5, Remunerasi 3 0 2 0
Lainnya
Total 1.185.592.500 199.733.000




2. Uraian Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan Berdasarkan

Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah dalam perbandingan.

RUPS
No Jenis Fasilitas Lain Uraian Fasilitas Disertai Dengan Jumlah Fasilitas (Unit)
{(Dalam 1 Tahun) Direksi Dewan Komisaris
1. | Perumahan Tidak Ada Tidak Ada
2. | Transportasi ' 3 (tiga) unit mobil, satu unit Tidak Ada
untuk masing-masing Direksi
| 3. | Asuransi Kesehatan 10 (sepuluh) orang ditanggung | 7 (tujuh) orang ditanggung
‘ oleh Mandiri Inhealth (Direksi | oleh Mandiri Inhealth
beserta keluarga) {Komisaris beserta
keluarga)
| 4. | Fasilitas Lainnya Tidak Ada Tidak Ada
G. Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah

Keterangan Perbandingan

{a/b): 1

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan gaji pegawai vang terendah 437:1

Rasio gaji anggota Direksi yang tertingi dan gaji anggota Direksi yang 3,15:1

terendah

Rasio gaji anggota Dewan komisaris yang tertinggi dan gaji anggota Dewan 1,i5:1

Komisaris yang terendah

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi dan gaji anggota Dewan Komisaris 525:1

yang tertinggi

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi dan gaji pegawai yang tertinggi 1,87:1

H.

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

1. Pelaksanaan Rapat Dalam 1 (Satu) Tahun

No

Tanggal Rapat

Jumiah
Peserta

Topik/Materi Pembahasan

e

11 januari 2022

Perayaan Ulang Tahun Bank ke-29, evaluasi kinerja 2021,
Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, penunjukan KAP untuk pemeriksaan laporan
keuangan tahun buku 2021, persiapan presentasi Rencana
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Kerja ke OJK, evaluasi lelang sepeda motor.

8 Februari 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, hasil akhir lelang sepeda motor, simulasi
penggantian biaya transportasi pribadi yang dipergunakan
untuk kepentingan dinas, penyesuaian rencana kerja,
promosi jabatan, perjanjian kerjasama IT dengan vendor
Telkom sigma.

8 Maret 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, monitoring APU-PPT, hasil pemeriksaan SKAI,

' pemeriksaan KAP.

S April 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, evaluasi kebijakan penggantian biaya penggunaan
kendaraan pribadi untuk urusan dinas, evaluasi kebijakan
perkreditan, persiapan pembaharuan Peraturan
Perusahaan, Persiapan RUPS.

01 Mei 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, rancangan pembagian deviden, rencana
pelaksanaan RUPS, study lanjut pegawai.

14 Juni 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, pemeriksaan rutin OJK.

12 juli 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, evaluasi kinerja semester I, evaluasi penggantian
biaya kendaraan pribadi untuk urusan dinas, pemenuhan
komitmen hasil pemeriksaan OJK, rencana Family
Gathering.

9 Agustus 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, solusi peningkatan nominatif tabungan dan
deposito, pemenuhan komitmen pemeriksaan 0OIK,
antisipasi perhitungan TKS, rencana Family Gathering.

20 September 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, pemenuhan komitmen pemeriksaan OJK, evaluasi
Calon Pemimpin Bank terhadap Pdt. Efridona Pelawi.

10.

11 Oktober 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring - restrukturisasi
kredit, perubahan remunerasi pegawai, rencana kerja
tahun 2023, rencana Ulang Tahun PT BPR-PPK yang ke 30.

11

25 November 2022

(¥ ]

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi
kredit, presentasi hasil studi banding ke BPR Hasamitra
dan BPR Lestari Bali, rencana kerja tahun 2023, antisipasi
kecukupan dana menghadapi akhit tahun 2022,
pemenuhan komitmen pemeriksaan OJK, perayaan Natal
tanggal 17 Desember 2022, perayaan HUT PT BPR Pijer
Podi Kekelengen tanggal 11 Januari 2023.

12

13 Desember 2022

Perkembangan perusahaan, monitoring restrukturisasi ,
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hapus buku kredit dan inventaris, RUPS Luar Biasa tanggal
14 Desember 2022, rencana bisnis bank tahun 2023,
pemenuhan komitmen pemeriksaan QJK, audi akuntan
Publik tahun buku 2022.

2. Kehadiran Anggota Dewan Komisaris

No Nama Anggota NIK Frekuensi Kehadiran | Tingkat Kehadiran
Dewan Komisaris Fisik | Telekonferensi {dalam %)
1. | Mulia Perangin angin, SE | 1271211204600004 | 12 0 100
2. | Ir. Rido Tarigan 1207031510650002 | 12 0 100
I Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud)
Jumliah Jumlah Kasus (satuan) Yang Dilakukan Oleh
Penyimpang Direksi Dewan Komisaris Pegawai Tetap Pegawai Tidak
an Internal Tetap
(dalam 1 Tahun | Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun | Tahun
tahun)  sebelum Laporan | Sebelum | Laporan| Sebelum | laporan | Sebelum| Laporan
nya nya nya nya
Total Fraud 0 0 0 0 0 3 0 0
Telah 0 0 0 0 0 2 0 0
Diselesai
Kan
Dalam 0 0 0 0 0 1 0 0
Prosese
Penvelesai
An
Belum 0 0 0 0 0 0 0 0
Diupayakan
Penyelesaian
Nva
Telah 0 0 0 0 0 0 0 0
ditindaklan
lutt Melalui
Proses Hukum
i Permasalahan Hukum yang Dihadapi
Permasalahan Jumlah {satuan)
Hukum Perdata i Pidana




Telah Selesai 0
{telah mempunyai 0
kekuatan  hukum
yang tetap)
Dalam Proses 0 0
Penyelesaian
Total 0 0
K. Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan
No Pihak Yang Memiliki Pengambil Keputusan Jenis Nilai Keterangan
Benturan Kepentingan Transaksi | transaksi
Nama |Jabatan NIK | Nama | Jabatan | NIK (jutaan
rupiah)
1. -
L. Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik
No Tanggal lenis Kegiatan | Penjelasan Penerima Dana Jumlah (Rp)
Pelaksanaan (sosial/politik) | Kegiatan
1. | 28 januari 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
suh dan Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omegs,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
2. | 24 Februari 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuh dan Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
3. | 30 Maret 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omegs,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
4. | 28 April 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
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asuh dan

Penyandang Disabilitas

orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
5. | 30 Mei 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
6. | 29Juni 2022 Sosial Biaya anak @ Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti  Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
7. | 28 Juli 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omegs,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
8. | 30 Agustus 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti  Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
9. | 29 September Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
2022 asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
10. | 28 Oktober 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas

k



i orangtua | GBKP  Alpha Omega,
‘ asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP

11. | 29 November 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.500.000
asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP
12. | 29 Desember 2022 Sosial Biaya anak | Yayasan Kesejahteraan | 1.000.000

asuhdan | Penyandang Disabilitas
orangtua | GBKP Alpha Omega,
asuh Panti Asuhan Kristen
GBKP Gelora Kasih, Pusat
| pelayanan Orang Tua
sejahtera GBKP

Sukamakmur, 25 Januari 2023
PT BPR Pijer Podi kekelengen,

Mulia Perangin-angin, i&
Komisaris Utama \\“7 :

maman Teodeki Tarigan, MM
Direktur Utama
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| OTORITAS
| JASA
| KEUANGAN

Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment)

Penerapan Tata Kelola BPR

Profil BPR

Nama BPR

PT BPR Pijer Podi Kekelengen

Alamat BPR

Jin Jamin Ginting km 45 Sukamakmur - Sibolangit

Posisi Laporan

Desember, 2022

Modal Inti BPR

Rp23.896.617.801

Total Aset BPR

Rp357.088.191.451

Bobot BPR

B

™=



Skala Penerapan

Kriteria/Indikator

5B B CB | KB | TB Keterangan
5 2 3 4 S

Pelak Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8)

1) |BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50M: Modal inti BPR < Rp 50 M, BPR memilili 3 Direksi
sJunls i paling sedikit 3 (4 s dan dan salah satunya membawahkan fungsi kepatuhsan,
BPR dengan modal inti kurang dari Rp50 M: v
Jumlsh anggots Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan
salah satu anggota Direksi bertindak sebagai Dircktur
yang membawahkan fungsi kepatuhan.

2} |Seluruh  anggota  Direksi bertempat tinggal  dj Dua orang Direksi tinggal di kabupaten yang sama,
kota/kabupaten yang sama, atau kota/kabupaten yang dan satu orang Direksi tinggal di kabupaten/kota
berbeda pada provinsi yang sama, atau kota/kabupaten di . vang berbeda pada povinsi yang sama dengan Kantor
provinsi  lain  yang berbatasan langsung dengen Pusat.
kota/ kabupaten pada provinsi lokasi Kantor Pusat BPR.

3} |Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank, Tidak ada perangkapan jabatan oleh Direksi pada
Perusahaan Non Bank dan/atau lembaga lain (partail v perusahaan dan/atau lembaga lain.
politik atau organisasi kemasyarakatan).

4) [Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki hubungan Tidak ada hubungan keluarga antara sesama anggota
keluarga atau semenda sampai dengan derajat kedua| Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.
dengan sesama anggota Direksi dan/atau anggota Dewan|
Komisaris.

5) |Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan Direksi tidak menggunakan penyedia jasa /
dan/atau penyedia jasa profesional sebagai konsultan| profesional kecuali untuk proyek vang bersifat
kecuali memenuhi persyaratan yaitu untuk provek yang Kkhusus.
bersifat khusus yang dari sisi karakteristik proyeknya
membutuhkan adanya konsultan; telah didasari oleh
kontrak yang jelas meliputi lingkup pekerjaan, tanggung
jawab, produk yang dihasilkan, dan jangka waktu v
pekerjaan, serta biaya; dan perorangan dan/atan penyedia
jasa profesional adalah pihak independen yang memiliki)
kualifikasi untuk proyek yang bersifat khusus dimaksud.

&) Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan

dan Kepatatan dan telah diangkat dan ditetapkan
v oleh RUPS.
Jumlah jawabau pada Skala Penerapan axiibx2iex3|dx4ilex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 6 0 [¢] o 0
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan &
Perhitungan rata-rata dengen dibagi jumiah pertanyasn 1.00
() 6
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0,50

Kelola {S): 50%




Skaia Penerapan
HNo Kriteria/Indikator 8B B CB | KB | T8 Keterangan
1 2 3 4 B
1 [Pelak Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P}

73 |Dircksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya Direksi melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya secara
secara independen dan tidak memberikan kuasa umuam independen, bukan pemegang saham dan tidak
yang dapat mengakibatkan pengalihan tugas dan ¥ memberikan kuasa umum.
wewenang tanpa batas.

8) [Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi Direksi menindaklanjuti temuan dan rekomendasi audit
dari Pejabat Eksekutif yang ditunjuk sebagai auditor] intern, audit ekstern serta hasil pengawasan OJK dan
intern, auditor ekstern, dan hasil pengawasan Otoritas v otoritas lain.

49} {Direksi yvang lengkap, Direksi sudah menyediakan data dan informasi yang
akur an tepat wak 11 Komisari v lengkap dan tep akty kepada De Komisaris.

10} |Pengambilan  keputusan rapat Direksi yang be Keputusan yang bersifat strategis diputuskan dalam rapat
strategis dilakukan berdasarkan musyawarah muf Direlesi dengan musyawarah mufakat sesuai ketentuan
suara terbanyak dalam hal tidak tercaps yang berlaku,
mufakat, atau sesuai ketentuan ¥
mencantumkan  dissenting  opinion
perbedaan pendapat.

i1 unakan BPR untuk kepentingan Direksi tidak pernah menggunakan BPR untuk kepentingan
pribadi, kel an/atau pihak lain yang pribadi atau keluarga sehingga merugikan atau mengurangi
merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak keuntungan BPR selain remunerasi dan fasilitas lainnya
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari v yang ditetapkan RUPS.

BPR, selain remunerasi dan fasilitas  lainnya yang
ditetapkan RUPS,

12) jAnggota Direksi membudayakan pembelajaran  secara Budaya pembelajaran secara berkelanjutan sndah
berkelanjutan dalam rangka peningkatan pengetahuan| dilaksanakan namun belum optimal, terutama karena
tentang perbankan dan perkembangan ter Pandeini Covid-19.
bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya pada seluruh tingkatan atan
jenjang organisasi antara lain dengan peningkatan v
keikutsertaan pegawai BPR dalam p ikan/ pelatihan|
dalam rangka pengembangan kualitas individu.

13} |Anggota Direksi mampu mengimplementasikan Direksi telah mengimplementasikan kompetensinya dalam
kompetensi yang dimilikinya delam pelaksanaan tugas operasional BPR, terutama prinsip kehati-hatian.
dan tanggung jawabnya, antara lain pemahaman atas v
ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian.

14} {Diveksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan 1ata Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja dan
tertib  kerja anggota Direksi yang paling sedikit melaksanakannya.
mencantumkan etika kerja, waktu kerja, dan peraturan v

ax1ibx2icx3idx4iexs
1 perkalian untuk masing-masi 1 10 ) Q 0
Total nilai untuk seluruh Skala Peners 17
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2125
{81: 8 T
ikali dengan bobot Swuktur dan Infrastruktonr Tata -
o 2 0,85
lola (8): 40%




Bkala Penerapan

Ko | Kriteria/Indikator 8B B CB | KB | TB Heterangan
i 2 3 4 8
1 |Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

15) |Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dilaksanakan
kepada pemegang saham melalui RUPS. ¥ melalui RUPS.

16} |Dircksi mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai Kebijakan strategis di bidang kepegawaiana sudah
mengenai kebijakan strategis BPR di bidang kepegawaian. v dikomunikasikan melalui sosialisasi peraturan pernsahaan.

17) |Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik, termasuk pengungkapan didokumentasikan, tapi belum sepenuhnya sesuai aturan
secara jelas dissenting opinions yang terjadi dalam rapat, v Tata Kelola.

Direksi, serta dibagikan kepada seluruh Direksi.

18} |Terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan Terdapat peningkatan pengetahuan dan kemampuan
kemampuan anggota Direksi dan seluruh pegawai dalam Direksi dan pegawai yang terlihat dalam peningkatan
pengelolaan BPR yang ditunjukkan antara lain dengan kinerja dan penyelesaian permasalahan.
peningkatan  kinetja BPR, penyelesaian permasalahan v
vang dihadapi BPR, dan pencapaian hasil sesuai
ckspekiasi stakeholders.

19) |Direksi menyampaikan lapotan penerapan Tata Kelolal Direksi menyampaikan Laporan Penerapan Tata Kelola
pada Otoritas Jasa Keuangan, Asosiasi BPR di indonesia, ) kepada OJK, asosiasi BPR serta majalah ckonomi dan
dan 1 ({satu} kantor media atau majalah ckonomi dan| keuangan.
keuangan sesuai ketentuan.

Jumiah jawaban pada Skala Penerapan ax1ibx2{cx3jdx4jex3

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 2 4 3 o o
Total nilaj untuk seluruh Skala Penerapan 9
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 18
(S): 5 ,
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata N

- 0,18
Kelola {(S): 10%

Penjumlahan S+ P+ H 1.3
Total Penilaian Faktor 1 Dikalikan dengan bobot Faktor 1 0,31




Skala Penerapan

No Kriteria/Indikator 8B B CB KB TB Keterangan
1 2 3 4 5
2 |Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8)

i} |BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50 M: Jumlah Modal inti BPR < Rp 50 M, jumlah anggota Dewan
anggota Dewan Komisaris paling sedikit 3 (tiga) orang. Komisaris pada saat ini 2 (dua) orang dan salah satu

sebagai Komisaris Utama.
BPR dengan modal inti kurang dari Rp50 M. M
Jumlah anggota Dewan Komisaris paling sedikit 2 (dua)
orang.

2)  |Jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melampaui jumlah Jumilah anggota Dewan komisaris tidak lebih banyak dari
anggota Direksi sesuai ketentuan. Y jumlah anggota Direksi

3) |Seluruh  anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji Seturub anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji
Kemampuan dan Kepatutan dan telah diangkat melalui Kemampuan dan Kepatutan, diangkat dan ditetapkan
RUPS. Dalam hal BPR memperpanjang masa jabatan melalui RUPS.
anggota Dewan Komisaris, RUPS yang menetapkan|
perpanjangan masa jabstan anggota Dewsn Komisaris
dilakukan sebelum bherakhimya masa jabatan,

4)  |Paling sedikit 1 (satu) anggota Dewan Komisaris b mpat Selurith ang Dewan ko s tinggal di provinsi yang
tinggal di provinsi yang sama atau di kotafkabupaten ) sama dengan Kantor Pusat BPR.
pada provinsi lain yang berbatasan langsung dengan| v
proviasi lo i Kantor Pusat BPR.

S} {BPR memiliki Komisaris Independen: Modal inti BPR < 50 M, semua anggo Dewan Komisaris
a. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit memenuhi syarat sebagai Komisaris Independen.
Rp80.000.000.000,00 (delapan pulub milyar rupiah)
paling sedikit 50% {lima pulub persen) dari jumlah
anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen.

b. Uatuk BPR dengan meodal inti paling sedikit
Rp50.000.000.000,60 (lima puluh milysr rupiah) dan v
kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh

milyar rupiahj, tu  anggota Dewan

Komisari Z den

6}  |Dewan Komi memiliki pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerja.
termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja, dan rapat. v

7} |Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai Tidak ada perangkapan jabatan oleh Dewan Komisaris baik
anggota Dewan Komisaris pada lebih dari 2 {dua) BPR sebagai Komisaris, Direksi maupun pejabat eksekutif pada
atau BPRS lainnya, atau scbagai Dircksi atau pejabat| v BPR, BPRS dan/atau Bank Umum.
eksekutif pada BPR, BPRS dan/atau Bank Umum.

8} {Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak memiliki Anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan
hubungan keluarga atau semenda sampai dengan derajat| ) keluarga dengan sesama anggota Dewan Komisaris maupun
kedua dengan sesama anggota Dewan Komisaris atau| ° dengan anggota Direksi.

Direksi.

9}  [Selurub Komisaris Independen tidak ada yang memiliki Seluruh anggota dewan Komisaris adalah independen dan
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham tidak ada hubungan keuangan, kepengurusan, kepemiliken
danjatau hubungan keluarga dengan anggots Dewan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
Komisaris lain, Direksi dan/atan pemegang saham| v Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau PSP,
pengendali atan hubungan lain vang dapat mempengaruhi
kemampuanuya untuk bertindak independen.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2jcx3[dx4iex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan - " 0 o

Toetal nilai untuk seluruh Skala Penerapan il
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.22
(8): 9 o
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 061

Kelola (S): 50%




Skala Penerapan
Kriteria/Indikator SB | B | CB | KB | TB Keterangan

i 23 2 3 4 5

|Pelaksanaan Tugss dan Tacggung Jawab Dewan Komisaris

|B. Proses Penerapaxn Tata Kelola (P)

ig} |D telah  melaks pengawasan, Dewan Komisaris telah melakukan pengawasan dan

i 1 aan tugas dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada Direksi namun belum
at  kepada Direksi, antara lain| sepenuhnya secara tertulis.
pemberian  rckomendasi atau nasihat tertulis  terkait v
pemenuhan ketentuan BPR  termasuk prinsip

11} melakukan tugas pengawasan, Komisaris Dewan Komisaris sudah melakukan pemantanan dan

memantau dan mengevalua sanaan v evaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BPR.

12) |Dewsn Homissris tidsk terlibat dalun pengambilan Dewsn Komisaris tidak terlibat dalsm pengsmbilan
keputussn kegistan operssionsl BPR, keeusli dalsm hal keputusan kegistan operasional, kecusli dalam peyediaan
penyedissn dana kepada pihak terkait sehagaimana distur! dans kepada pihak terkait,
dalsm ketentusn mengenal batas maksimum pemberian| v
kredit BPR dan halhal lsin yang ditetapkan  dalam
pemturan perundangsn  dalsm remghs  melsksanakan
fungsi pengswasan.

13} {Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi Dewan Komisaris melakukan komunikasi dengan Direksi
menindakianjut temuan andit intern, audit ek: hasi] untuk memastikan tindak lanjut temuan audit intern, audit
pengawasan Otoritas Jasa Keuan . danfatau hasil ekstern dan pengawasan OJK.

san otoritas lainnya antara lain dengan meminta v
untuk menyampaikan dokiunen hasil tindak lanjut]

14} |Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuki Dewan Komisaris mevediakan waktu ng cukup dan
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sccara melakukan rapat setiap bulan.
optimal dan menvelenggavakan Rapat Dewan Komisaris|
paling sedikit 1 {satw) kali dalam 3 bulan vang dihadiri] v
oleh seluruh anggota Dewan Komisaris.

15) [Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisars yang Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris
bersifat strategis telah dilakukan berdasarkan dilaksanakan dengan musyawarah mufakat.
musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal
fidak tercapai musyawarah mufakat, atau  sesuai ¥
ketentuan yang berlaku dengan mencantumkan dissenting
opinion jika terdapat perbedaan pendapat.

16} |Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatikan BPR qniik Semua anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan BPR
kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain vang untuk kepentingan pribadi serta tidak melakukan tindakan
merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak| vang merngika atau menguangi keuntungan BPR.
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi darif
BPR, selain remunerasi dan  fasilits lainnya yang
ditetapkan RUPS,

17} |Anggota Dewan Komisaris melakukan pemantauan Dewan Komisaris memantau laporan pelaksanaan tugas
terhadap laporan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi vang membawahkan fungsi kepatuhan,
anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan v
yang memeriukan tindak lanjut Direksi,

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2lex3ldx4lexs

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan a3 2 12 0 O

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 17
iungan rata-rata dengan dibagl jumlah pertanyaan

S): 8 2,13

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrukior Tata 0.85

Kelola (5): 40% :

€. Husil Penerapan Tata Kelola (H)

18} [Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan da i rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah
rapat dan didokumentasikan dengan baik dan ; rapat dan didokumentasikan.
termasuk dissenting opinions yang terjadi jika terdapat v
perbedaan pendapat, serta dibagikan kepada selurah
anggota Dewan Komisaris.

Jumlah jawaban pada Skaia Penerapan axljibx2icx3ldx4|exs
Hasil perkalan untuk masing-mas £ 5 3 0 o o
Total nilai untuk selurub Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan) 2.00
(S): 1 B
Dikali dengan hobot Struktur dan Infrastruktur Tata Eie

Ni T oAl 0,20
Keloba (8): 10%
Penjumlahan S+ P+ H 1,66
Total Penilaism Faktor 2 Dikalilen dengan bobot Falttor 2 005

22




Skala Penerapan

No Kriteria/Indikator 8B B CB | KB | TB Keterangan
i 2 3 4 8§
Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite
| 3 |bagi BPR yang memiliki modal inti paling sedikit
Rp80.000.000.000 (delapan puluh milyar rupiah)
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8)
1) BPR telah iliki Komite Audit dan Komite Femantau Modal inti BPFR < 80 miliar
Risiko sesuai ketentuan.
ax1lbx2lcx3ldx4lexs
4] (8] a 0 O
Erapan 4]
an dibagi jumlah pertanyaan 0,00
Struktur dan Infrastrulctur Tatal 0.00
>§: DU%
B. Proses Peserapan Tata Kelola (P}
2y K ¢ Audit melakukan evaluasi terhadap penerapan Modal inti BPR < 80 miliar
3) |Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi terhadap) Modal inti BPR < 80 miliar
penerapan fungsi manajemen risiko.
4} »  Komisaris memastikan  bahwa Komite yang Modal inti BPR < 80 miliar
k menjalankan tugasnya secara efcktif antara lain
sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax1libx2icx3idx4djex5s
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o o 0 0
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 0
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 0.00
(S): 3 )
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0.00
Kelola (S): 40% ?
C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H}
5)  |Komite memberikan rekomendasi terkait penerapan audit Modal inti BPR < 80 miliar
intern dan fungsi manajemen iko kepada Dewan
RKomisaris untuk tindak lenjut kepada Direksi BPR.
Jumlah jswaban pada Skala Pencrapan ax1libx2lcx3ldx4jexs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o o o o

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

0
fse‘rhlituﬂgan rata-tata dengan dibagi jumlah pertanyaan 0,00
{8}
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0.00
Kelola (8): 10% ’
Penjumlahsn 8 + P+ H 0,00
Total Penilaisn Faktor 3 Dikalikan dengan bobot Faktor 3 0.00




Skala Penerapan

Kriteria/Indikator 8B B CB | KB | TB Keterangan
: 5 2 3 4 3
4 Penanganan Benturan Kepentingan

|A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8}

1) |BPR kebijakan, sistem dan  prosedur BPR sudah memiliki Pedoman Penanganan Benturan
penyelesaian  mengenai  benturan kepentingan yang Kepentingan.

setiap pengurus dan pegawai BPR termasuk
administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan ¥
kepentingan dimaksud dalam Risalah Rapat.
a Skala Pencrapan axlibx2{cx3idx4lexs
y Skala Penerapar
g Skala Penerapan o 2 o 0
uk seluruh Skala Penerapan 2

-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2,00

bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 1.00
Kelola {S): 50% ’

B. Proses Penerapan Tatsa Kelola (P}
2} |Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Dewan Pengurus sepakat untulk tidak mengambil tindakan yang
anggota Direksi, dan Pejabat Eksekutif tidak merugikan atau mengurangi keuntungan BPR berl
tindakan yang dapat merugikan atau dengan benturan Kepentingan.
mngan BPR, atau tidak menge v
niliked irafn tingan 1

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2jcx3ldx4lex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 0 2 o o o
Total nilai untuk selurnh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumiah pertanyaan 2.00
(S): 1 i
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0.80
Kelola {S}: 40% .

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

3) Benturan kepentingan yang dapat merugikan BPR atau Bila terjadi benturan kepentingan vang merugikan BPR
mengurangi keuntungan BPR diungkapkan dalam setiap akan diungkap dalam risalah rapat.
keputusan dan telah terdokumentasi dengan baik. ¥
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax1lbx2jcx3idx4jex5

iasi kalic sing- ing Skal apa

Hasil perkalian untuk masing-masiog Skala Penerapan o 2 o o o
Total nilai untuk seluruh Skals Fenerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi junilah pertanyaan| 0,20
(S): 1
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tatal 200
Kelola (S): 10% T
Penjumlshan 8 + P+ H 2,00

Total Penilaian Faktor 4 Dikslikan dengan bobot Faktor 4




Skala Penerapan

Ho Kriteria/Indikator 88 B CB | KB | T8 Keterangan
1 2 3 4 5
5 Penerapan Fungsi Kepatuhan

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S}

1} |BPR dengan modal inti paling sedikit Modal inti BPR < 50 M, anggota Direksi yang
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupian}: membawahkan fungsi kepatuhan tidak menangani
Anggota ksi vang membawahkan fungsi kepatuhan penvaturan dana.
memenuhi persyaratan paling sedikit untuk:

a. tidak merangkap sebagai Direktur Utama;

b. tidak membawahkan bidang operasional penghimpunan

dan penvaluran dana; dan

¢, mam “kerja secara independen. v
BPR dengan meodal inti kurang dari

RpS0.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):

Anggota vang membawahkan fungsi kepatuhan

tidak menangani penyaluran dana.

2) |Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan Anggota Direksi yang mebawahkan fungsi kepatuhan
memahami peraturan Otoritas  Jasa Keuangan dan memahami peraturan OJK dan peraturan perundang-
peraturan  perundang-undangan  lain  yang  berkaitan v undangan lain yang berkaitan dengan perbankan.
dengan perbankan.

3} |BFR dengan modal inti paling sedikit Modan inti BPR < 50 M, telah menunjuk Pejabat Eksekutif
RpS0.000.000.000,00 {lima puluh milysr rupiah): Kepatuhan yang independen terhadap fungsi operasional,
Pelaksanaan  fungsi kepatuhan  dilakukan dengan
membentuk satuan kerja kepatuhan yvang independen
terhadap satuan kerja atau fung:

BPR dengan modal inti kurang dari]
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miiyar rupiahj:
Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan
menunjuk  Pejabat Eksekutif yang menangani fun gsi
kepatuhan independen terhadap satuan kerja atau fungsi
operasional.

4} [Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang Pejabat cksekutif kepatuhan mulai mengevaluasi untuk
menangani  fungsi  kepatuban menyusun  dan/atau] pengkinian SOP kepatuhan,
mengkinikan pedoman Kerja, sistem, dan prosedur] ¥
kepatuhan,

5} |BPR  memiliki ketentuan intern mengenai tugas, BPR memiliki Pedoman Tugas dan Tanggung jawab Fungsi
wewenang, dan  tanggung jawab bagl satuan  kerja Kepatuhan.
kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi v
kepatuban.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2lcx3idx4jexs

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 5 o o

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 11
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.20
(9): 5 =
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 110

Kelola (8): 50%




8kala Penerapan
No Kriteria/Indikator SB B CB | KB | TB Keterangan
i 2 3 4 5
5 |Penerapan Fungsi Kepatuhan

B. Proses Penaa;::a:n Tata Kelola (P}

&) si vang membawahkan fungsi kepatuhan Langkah-langkah untuk pemenuhan ketentuan OJK dan
| h-langkah yang diperlukan untuk perundang-undangan lainnya senantiasa dilakukan
telah memenuhi selurub  peraturan walupun belum maksimal.

Keuangan dan peraturan perundang- v
termasuk penyvampaian laporan kepada
a Keuangan dan otoritas lainnya.
7) Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan Sosialisasi dan pelatihan sudah dilakukan,
Iskuksn upaya untuk mendorong terciptanya hudaya
kepatuhan BPR antara lsin melalui sosialisasi  dan v
pelatihan ketentusn terkini.
8) Dir wahkan fungsi ke
! BFR 3 =
mitmen yang dibuat oleh B kepada Otoritas Jasa) Tf]hddgip kebijakan agar sesuai ketentuan.
Keuangan termasuk melakukan tindakan pencegahsan
apabila terdapat kebijakan danfatau keputusan Direksi ¥
BPR yang menyimpang dari ketentuan Otoritas Jasal
lcuangan dan peraturan perundang-undangan.

9} |[Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksckutif yang] PE Kepatuhan melakukan pemantauan untuk memastikan
menangani fungsi kepatuhan memastikan bahwa seluruh seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, prosedur dan
kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta kegiatan kegiatan nsaha sesuai dengan ketentuan,
usaha yang dilakukan BPR telah sesuai dengan ketentuan| ¥
Otoritas  Jasa Keuangan dan peraturan  perundang-
undangan.

10) |Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang PE Kepatuhan sudah mulai melakukan reviu untuk
menangani fungsi kepatuhan melakukan reviu dan/atau pengkinian dan penyempurnaan kebijakan, ketentuan
merekomendasikan  pengkinian dan  penyempurnaan| sistem dan prosedur agar sesuai ketentuan.
kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur vang v
dimiliki oleh BPR agar sesuai dengan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax1ibx2lcx3idx4djexs

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan fs) O 15 0 o)

m&l nilai 15
3,00

Li&th dengan bobot Strubtur den Infrastruktur Tats 120

Kelola (8): 40% i

. Hasil 2 pan Tats Kelola (H)

11} |BPR berhasil menurunlan tingkat pelanggaran rerhadap % Pemurunan tingkat pelanggarn belum optimal.
ketentuan,

12) |Anggota Direksi yang membawahken fungst kepatuhan Laporan rutin telsh dissmpaikan, demikian juga laporan
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung| pokok-pokok pelaksanaan tugas dan fungsi kepatuhan.
jawab secara berkala kepada Direktur Utama dengan
tembusan kepada Dewan Komisaris. Dalam hal anggota
Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan adalah .

Direktur Utana, ‘apmaﬂ disampaikan kepada Dewan
Komisaris.

13) |Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan Bila ada penyimpangan maka akan disampaikan laporan
menyampaikan laporan kKhusus kepada Otoritas Jasa khusus kepada OJK sesuai ketentuan .

Keuangan apabila terdapat kebijakan atau keputusan
Direksi yang mcnyzmpa_\g dari peraturan Otoritas Jasa v
Keuangan dan/atau peraturan perundang-undangan lain,
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2lex3ldx4lexs

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o 2 6 o o

Total nilad untuk seluruh Skala Penerapan 8
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan| 267
{8): 3 3
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0.27
Kelola (8): 10% =
Penjumlshan S+ P+ H 2,57
Total Penilaian Faktor 5 Dikalikan dengan bobot Faktor 5 0,26

L]




Skaia Penerapan

No Kriteria/Indikator SB B CB | KB | TB Keterangan
1 2 3 4 5
6 Penerapan Fungsi Audit Intern
A. Struktur dan Infrastruktyur Tata Kelola (8]
1 |BPR dengan modal inti paling sedikit Modal inti BPR < 50 M, sudah memiliki PE Adit intern dan
Rp50.000.000.000,00 (lima pulub milyar rupiah): Satuan Kerja Audit Intern.
BPR uan Kerja Audit Intern (SKAI).
BPR dengan modal inti knrang darif v
RpS0.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):
BPR memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan fungsi audit intern.
2} t Eksckutif vang bertanggung jawab Pedoman, sistem dan Prosedur audit intern sudah dimiliki.
audit intern telah memiliki
kerja serta sistem  dan)
v
3) |SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab SKAI independen terhadap satuan kerja operasional.
terhadsp pelaksanaan fungsi audit intern independen
terhadap sstusn kerja operasional (satuan kerja terkait|
dengan penghimpunan dan penyaluran dana),
4)  [SKAI stau Pejasbat Eksekutif yang ber tangeung  jawab SKAI bertanggungjawah langsung kepada Direktur Utama,
terhadap pelaksanasn fungsi audit intern bertanggung| v
jawab langsung kepada Direlctur Utama,
5) |BPFR memiliki program rekiutme am rekrutmen SDM yang
ia yang melaks melaksanak ngsi andit interen, namun sudah
v melakukan pengembangan SDM Audit Internal melalui
pelatihan-pelatihan,
Jumiah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2icx3{dx4lexs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Pet 5 5 5 o
5
1,80
Dikali dengan bobot Struktur dan infrastruktur Tata 0.90
Kelola (8): 30% ¥
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
6) |BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan seluruh aspek
ketentuan pedoman audit intern yang telah disusun oleh sial dugaﬂ pr‘drunL 1 audit intern yang sudah
BFR pada seluruh aspek dan unsur k v disusun,
langsung diperkirakan dapat mempengart Llhl krfnémmsiﬂﬁ
BFE dan masyarakat,
7) dengan modal inti paling sedikit Modal inti BFR = 50 M, belum wajib melakukan kaji ulang
50 GOO.GGO 000, cm (l.ima puluh milyar mpiah) oleh pihak ekters.
v
) anakan dengan baik dan
13
pan audit, penyusunan p v
pelaporan hasil audit,
lanjut hqsﬂ andit,
G) BPh melaksanakan  peningkatan Peningkatan mutu SDM dilakukan dengan ikut pelathan-
A 5 pelatihan, tapi belum berkelanjutan,
gan penerapar v
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2jcx3ldx4lexs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan ) 5 5 5
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 9
Perhitungan rata-vata dengan dibagi jumlah pertanyaan 295
(8): 4 i
Dikali dengan bobot Stuktur dan Infrastruktur Tata 0,90

Kelola (S): 40%




Skala Penerapan

Ko Kriteria/Indikator

28

B

cB

KB

8

Keterangan

o

2

3

4

6 Penerapan Fungsi Audit Intern

| C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

SKAI F Eksckutif vang bertanggung jawab
fungsi audit intern telah
poran pelaksanaan audit intern kepada;
dan Dewan Komisaris dengan tembusan
yang membawahkan fangsi

Laporan pelaksanaan audit intern telah disampaikan
kepada Direktur Utama dan tembusan kepada Dewan
Komisaris dan semua anggota Direksi

11}
intern dan laporan khusus {apabila adal
epada Otoritas Jasa Keuangan sesuai
sa Keuangan.

€
=

Laporan pokok-pokok hasil audit intern telah disampaiakn
epada OJK dan laporan khusus disampaikan bila ada
penyimpangan.

]

BPR dengan modal inti paling sedikit
R;:SO 000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):

3 paikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak
T kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai kKetentuan
as Jasa Keuangan.

Modal inti BPR < 80 M, belum wajib melakukan kaji ulang
oleh pihak ektern,

modal inti paling sedikit
.000,00 {lims puluh milvar rupiab}:

maodal intl kurang dari
RpS50.000.000.000,00 {lima puluh milyar rupiahj:

BPR  menyampaikan laporan  pengangkatan atau
pemberhentian Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanasn fungsi audit intern kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesusl ketentuan Otoritas Jasa Kenangsn,

uﬁug’mgka,aﬂ dan

hpada ()\)}s

Jumliah jawaban pada Skala Penerapan

w
»

bx2

cx3

dx4

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 7
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlsh pertanyaan 175
(S): 4 »
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata o
Kelola (8): 10% T
Penjumlahan S+ P+ H 1,98

Total Penilaisn Faktor & Dikalikan dengan bobot Faktor &

oo
o
<




] Skala Penerapan
No| Kriteria/Indikator B | CB | KB | 1B Keterangan
2 3 4 5
7 |Penerapan Fungsi Audit Ektern
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola {8}
kepada Akuntan Publik dan Kantor Penugasan sudah dilakukan sesuai ketentuan yang
memenunhi aspek-aspek legalitas beriaku.
lingkup audit, standar profesional
komunikasi antara QOteritas Jasa
KAP dimsksud.
Skala Penerapan 1 ldx4lexs
k masing-masing Skala Penerapan o o ° o
kala Penerapan 1
n dibagi jumlab ¢ 1,00
an bobot Struktur dan Infrastruktur Tats) 0.50
| Jasa Keuangan seria =
| rdasarkan usulan Dewan Kom s,
3) | BPR telah melaporkan hasil audit HAP dan Management Hasil audit KAP dan management letter telah dilaporkan
Letter kepada Otoritas Jasa Keuangan. kepada OJK
m;euﬂapm bx2lcx3ldxdiexd
ala Peneraps
g Skala Penerapan 0 0 o 0
2
1,00
I 0,40
Kelola {5}: 40%
C. Hasil Penerapan Tata Kelola {H}
4} iHasil audit dan Management Letier telah menggambarkan hasil audit management letter menggarab:
rmasalahan BPR dan 2 1 permaslaban BPR secara umum dan d;sampaﬂ(;m KAP
kepada BPR oleh KAP yang M secara tepat waktu.
5) kupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan ruang Cakupan hasil audit sesuai dengan ruang lingkup audit
lingkup audit sebagaimana diatur dalam ketentuan v sebagaimana diatur dalam ketentuan OJK.
Otoritas Jasa Keuangan.
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan bx2lex3{dx4]exd
Hasil 1 alian untuk o -masing Skala rapan 4 0 5 0

Total nilai untuk selurnh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 500
(S): 2 .0
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata) 37
0,20
Kelola (S} 10% >
Penjumlahan S+ P+ H 1,10
Total Penilaian Faktor 7 Dikalikan dengan bobot Faktor 7 0.03
.03

»



Kriteria/Indikator

Skala Penerapan

8B

B

B

KB | TB

2

3

4 5

Keterangan

Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Peangendalian
Intern

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8)

1}

BPFR dengan modal inti paling sedikit
Rp80.000.000.000,00 {delapan puluh milyar rupiahj:
BPR tclah membentuk Komite Manajemen Risiko dan!
satuan Kerja Manajemen Risiko;

BPR dengan modal inti paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 ({lima puluh milyar rupiah} dan
kurang dari Rp80.000.000.000,00 {delapan puluh
milyar rupiah):

BPR telah membentuk satuan kerja Manajemen Risiko:

BEPFR dengan modai inti kurang dari

RpS0.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):

BPR tclah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutif yang

bertungguug jawab terhadap penerzpan fungsi Manajemmen
o

Modalinti BPR kurang dari Rp 50.000.000.000 dan telah
menunjuk Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap penerapan fungsi manajemen risiko sekaligus
merangkap fungsi kepatuhan

N

memiliki kebijakan Manajemen
=11 Risiko, dan penetapan Hmit R

prosedur)

isiko.

enictapan Hmit masih risiko

BPR memiliki kebijakan dan prosedur secara fertulis
mengenai pengelolaan risike yang melekat pada produk
dan aktivitas baru sesuai ketentuan,

Kebijakan dan prosedur pengelolaan risiko pada produk
dan aktivitas masih sangat sederhana

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

ax 1

dxdle

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

w

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
(S: 3

o
o]
N

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tala
Kelola (S): 50%




Bkala Penecapan
No Kriteria/Indikator 88 B CB | KB | TR Keterangan
i 2 3 4 5
8 Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Pengendalian

Intern

B. Proses Penerapan Tata Kelola {P)

4}  |Direksi: Pedoman Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko sudah
a.  menyusun kebijakan dan pedoman penerapan disusun dan tertulis.

Manajemen Risiko secara tertulis, dan v
b. mengevaluasi dan memutuskan transaksi yvang
memerlukan persetyjuan Direksi.

5) Dewan Komisaris : Pedoman Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko vang
a. menyetijui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen disusun sudah disetujui Dewan Komisaris tapi evaluasi
Risiko, pertanggungajawaban direksi belum maksimal,

b. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas

pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko, dan v
¢. mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi

5 2 <si yang meme;

persetujuan Dewan Komisaris.

6} |BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, BPR melakukan proses indentifikasi, pengukuran,
pemantavan, dan pengendalian Risiko terhadap seluruh pemantauan, dan pengendalian risisko terhadap seluruh
iaktor Risiko yang bersifat material. v faktor yang bersifat material namun belum malkimal.

7} |BPR  menerapkan sistem pengendalian intern yang Pengendalian intern sudah diterapkan dengan pembatasan
menyeiuruh. M wewenang dan tanggung jawab.

8] [BPR menerapksn manajemen risiko atas uruh risiko BPR melakukan proses indentifikasi, pengnkuran,
yang diwajibkan sesual  ketentuan Otoritas  Jasa . pemantauan, dan pengendalian risisko terhadap seluruh
Kenangan. v faktor yang bersifat material namun belum makimal,

9)  |BPR memiliki sistem informasi yang memadai vaity sistem Sistim informasi  sudah diterapkan dan akan terus
informasi manajemen yang mampu menyvediakan data dan diperbaiki.
informasi yang lengkap, akurat, kini, dan umh. ¥

10j telab  melakukan  pengembangan budayva Pengembang va manajemen risiko pada seluruh

jemen risiko pada seluruh i jenjang organ i ferus dilakukan,
peningkatan  kompete DM antara v
pelatihan  dan/atau  sosialisasi mengenai  manajemen
risiko.
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax1l]lbx2icx3|dx4jex5
Hasil perkalian untuk masing-mas ing Skala Penerapan 0 2 18 o o
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 20
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 286
{S): 7 s
Dikali dengan bobot Stuktur dan Infrasttuktur Tata 114
Kelola (S): 40% i

C. Hasil Penerapan Tata Kelola {H)

11) |BPR meunyusun laporan profil risiko dan profil risiko lain Laporan profil tisiko sudah disampaikan ke OJK yaitu
(jika ada) yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan| v risiko kredit, risiko operasiona, risiko kepatuhan dan risiko
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. likuiditas, dan akan menyampaikannya bial ada risiko lain.

12) |BPR menyusun laporan produk dan aktivitas baru yang Laporan produk dan aktivitas baru bila ada akan
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai v disampaikan ke OJK.
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2icx3j{dx4|ex5s

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o o 0 )

Total nilai antuk seluruh Skala Penerapan 4
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan .00
(S): 2 -
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0.20
Kelola (8): 10% .
Penjumlahan S+ P+ H 2,68

Total Penilaian Faktor 8 Dikalikan dengan bobot Faktor 8

0,2




Kriteria/Indikator

Skala Penerapan

SB

B

B

KB

TB

2

3

4

Keterangan

9 |Batas Maksimum Pemberian Kredit

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8)

BPR telah mem

vang memadai

kebijakan, sistem dan prosedur tertulis
<ait dengan BMPK termasuk pemberian
kredit kepada pihak terkait, debitur grup, dan/atau
debitur besar, berikut monitoring dan penyelesaian|

masalahnya sebagai bagian atau bagian terpisah dari

Kebijakan terkait BMPK sudah ada dalam Pedoman
Kebijakan Perkreditan BPR dan terns skan disempumskan.

an pada Skala Penerapan

axl

cx3

dx4

an untuk masing-masing Skala Penerapan

untuk seluruh Skala Penerapan

2

gan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan|

2,00

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata

ola (S): 50%

1,60

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P}

secara  berkala mengevaluasi dan  mengkinikan
iiakan, sistem dan prosedur BMPK agar disesuaikan
gan peraturan perundang-undangan,

Evaluasi secara berkala sudab dilakukan.

pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait
y 1 pemberian  kr besar telah  memenuhi
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK dan
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun peraturan
perundang-undangan.

Proses pemberian kredit pihak terkait dan/atau kredit
besar sudah memenuhi ketentuan dan memperhatikan
prinsip kehati-hatian,

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

axl

dx4

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

74

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
(S): 2

2,00

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata
Kelola (8): 40%

0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola {H)

4)

Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait|
dan/atau pemberian kredit yang melanggar dan/atau
melampaui BMPK  telah disampaikan secara berkala
kepada Otoritas Jasa Keuaugan secara benar dan tepat
waktu sesuai ketentuan Otoritas Jasa Heuangan.

Laporan terkait pelanggaran dan/atau pelampauan BMPK
sudah disampaikan kepada OJK tepat waktu,

BPR tdak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Kenangan.

Tidak ada pelanggaran danfatau pelampauan BMPK.

axl

bx2

cx3

dx4

it

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.00
(S): 2
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tatal 0.10
Kelola (S): 10% i
Penjnmiahan S+ P+ H 1,90

Total Penilaian Faktor 9 Dikalikan dengan bobot Faktor O

0,14




Skala Penerapan

No Kriteria/Indikator SB B CB | KB | TB Keterangan
1 2 3 4 5
10 |Remcana Bisais BPR
|A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8}
1} s BPR telah disusun oleh Dire dan Rencana bisnis BPR yang disusun oleh Direksi sudah
Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan v disetujui Dewan Kowmisaris dan cukup sesuai dengan visi
misi BPR.

2} |Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis| Rencana bisnis BPR sudah menggambarkan rencana
jangka panjang dan rencana bisnis tahunan termasuk strategis dan rencana tahunan sesuai ketentuan.
rencana penvelesaian permasalahan BPR yang signifikan v
dengan cakupan sesual Kketentuan Otoritas Jasa,
Keuangan.

3)

v

dan prosedur,
Jumiah jawaban pada Skala Penerapan axllbx2icx3idx4|exd
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 0 6 0 0 0
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan [5]
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 200
{S): 3 )
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata) 1.00
Kelola (S): 50% .

B. Proses Pencrapan Tata Kelola (P}

4) Rencana bisnis BPR disusun dengan mempertimbangkan Rencana bisnis BPR disusun dengan memperhatikan faktor
paling sedikit: eksternal, faktor internal, prinsip kehati-hatiah dan
a. faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi manajemen risiko.
kelangsungan usaha BPR; v
b. azas perbankan yang schat dan prinsip kehati-hatian;
dan
<. penerapan manajemen risiko,

5) |Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap o Dewan Komisaris sudah melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan rencana hisnis BPR. i pelaksanaan rencana bisnis BPR.

Jumilah jawaban pada Skala Pencrapan ax1lbx2jcx3|ldx4]ex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 0 2 a o
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 5
?c:rhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 250
{S): 2 >
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata

sy 1,00
Kelola (S): 40%

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

6} |Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisnis Rencana bisnis termasuk perubahannya telah disampaikan
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai] v kepada OJK sesuai ketentuan.
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

Jumiah jawaban pada Skala Penerapan ax1llbx2lex3|dx4iex5S
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 3 o 0 o 6

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 1
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.00
(S): 1 o
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 0.10
Kelola (S): 10% >
Penjumiahan S+ P+ H 2,10

Total Penilaian Faktor 10 Dikalikan dengan hobot Faktor
10

0,16




Skala Penerapan
No Kriteria/Indikator 8B B CB KB TB Keterangan
i 2 3 4 5

Transparansi kondisi kenangan dan non keuangan, serta

i pelaporan internal

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola {8)

1) |Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non Sistem pelaporan keuangan dan non keuangan cukup
keuangan vang didukung oleh sistem  informasi memadai, dan akan terus dilakukan penyempurnaan.
manajemen yang memadai sesuai ketentuan termasuk]
sumber dayva manusia yang kompeten untuk| v
menghasilkan laporan yang lengkap, akurat, kini, dan
utuh.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax1lbx2lex3idx4lex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 3
(S): 1 >

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata
Kelola (S): 50%

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P}

2) |BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap Laporan keuangan publikasi telah disusun sesuad dengan
triwulanan dengan materi paling sedikit memuat laporan, ketentuan OJK.
keuangan, informasi lainnva, susunan pengurus dan| v
komposisi pemegang saham sesuai Ketentuan Otoritas
jasa Keuangan,

3} |BPR meayusun laporan tahunan dengan materi paling Laporan tahunan telah disusun sesuai dengan ketentuan
sedikit memuat informasi winum, laporan keuangan, opini OJK,

dari akuntan publik atas laporan kenangan tahunan
{apabila ada), seluruh aspek transparansi dan informasi, v
serta seluruh  aspek pengungkapan sesual ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan,

4) |BPR melaksanakan transparansi informasi mengenai BPR telah melaksanakan transparansi informasi mengenai
produk, layanan dan/atau pengguuaan data nasabah BPR produk, layanan dan/atau penggunaan data nasabah
dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara) sesuai ketentuan OJK.

sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

5) |BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, BPR menyusun dan menygjikan laporan sesual ketentuan

jenis dan cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan v OJK.
Otoritas Jasa Keuangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2jcx3jdx4]lex5s

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk sehwuh Skala Penerapan 7
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 175
(S): 4 N

Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata

Kelola (S): 40% 0,70

C. Hasil Penerapan Tata Kelola {H)

6) |Laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi Laporan tahunan dan laporan publikasi telah
ditandatangani paling sedikit oleh 1 (satu) anggota Direksi ditandatangani dan disampaikan secara lengkap dan tepat
dengan mencantumkan nama secara jelas  sertal waktu sesuai ketentuan OJE.

disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepadal
Otoritss Jasa Keuangan danfstaun dipublikssiken sesua
keetentuan Otoritas Jass Keuangan,

7y |lLaporan  penanganan  pen dan  penyelesaian aporan penanganan dan penyelesaian pengaduan serta
pengaduan, dan laporan pengaduan dan tindak lanjut] laporan pengaduan dan tindak lanjut pelayanan dan

pelayanan  dan  peny eingaduan  disampaikan penyel nan sudah dil Lan sesuai

E ketentuan se

Jumiah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2icx3idx4lex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

1 2 ] +]

‘otal nilai untuk selurub Skala Penerapan 3
Perhitungan rats-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.50
{55 2 ’
Dikali dengan hobot Stwukitur dan In ruktur Tata 015
Kelola (8): 10% T
Penjuminhan S+ P+ H 2.35
Total Penilaian Faktor 11 Dikalikan dengan bobot Faktor] 0,18
11




Hasil Penilaian Penerapan Tata Kelola BPR

Faktor 1 2 3 4 5 ) 7 8 S 1o 11 Hilai Komposit
Total Penilaian Faktor 0.31 0,25 - 0,20 0,26 0,20 0,03 0,27 0,14 0,16 0,18 1,98
Predikat Komposit Baik
Kesimpulan

Faktor-faktor Positif Struktur Tata Kelola
1. Jumlah, integritas dan ketentuan rangkap jabatan Dewan Komisaris dan Direksi terpenuhi sesuai ketentuan.
Seluruh Pengurus telah lulus fit and proper test, diangkat oleh RUPS dan mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.

Domisili Dewan Komisaris dan Direksi terpenuhi sesuai ketentuan.

2

3. Tidak ada hubungan keluarga maupun hubungan keuangan antara sesama Pengurus.

4.

5. BPR telah menunjuk dan mengangkat Pejabat Eksekutif Audit Internal serta Pejabat eksekutif Kepatuhan & manajemen Risiko.

Faktor-faktor Negatif Struktur Tata kelola

1. Pedoman Kerja Tertulis Audit Internal dan Kepatuhan masih sangat sederhana.

2. Kebijakan dan prosedur tertulis mengenai pengelolaan ri yang melekat pada produk dan aktivitas baru nasih sangat sederhana.
3. Pejabat Eksekutf Kepatuhan masih merangkap sebagai Pejabat Eksekutif Manajemn Risiko.

Faktor Positif Proses Tata Kelols

1. Pengurus tidak pernah menggunakan BEPR untulk kepentingan pribadi yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR.
2. Direksi melaksanakan tugas dan tanggungjawab secara independen.

3. Direksi menindaklanjuti temuan audit internal, audit eksternal serta pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.

4. Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan operasional.

Faktor Negatif Proses Tata Kelola
1. Evaluasi Dewan Komisaris terhadap pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi belum secara berkala.
2. Peningkatan keterampilan SDM belum terlaksana secara herkala dan berkelanjutan.

Faktor Positif Hasil Tata Kelola

1. Tidak ada pelanggaran BMPK sepanjang tahun 2022,

2. Tidak ada kasus pengaduan nasabah terkait pelayanan BPR sepanjang tahun 2022.

3. Terjadi perbaikan kualitas kredit pada tahun 2022 hila dibandingkan dengan tahun 2021

Faktor Negatif Hasil Tata Kelola
1. Masih banyak ditemui kesalahan jumlah pada entri setoran tabungan melalui EDC.
2. Ditemukan fraud pegawai meskipun dalam jumlah yang tidak signifikan.

Sukamakmur, 25 Januari 2023
PT BPR-PE T en,

1maman Teodeki Tarigan
Direktur Utama
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